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Abstrak: Banyaknya wisata di Kabupaten Banyuwangi membuat wisata edukasi Akbar Zoo Banyuwangi harus bisa
bersaing dengan wisata yang lainnya. Sehingga diperlukannya peran humas dalam mempromosikan wisata edukasi
Akbar Zoo Banyuwangi dan mempertahankan pengunjung Akbar Zoo. Menurut Kotler bauran promosi mendefinisikan
promosi sebagai strategi yang digunakan untuk menginformasikan dan mempengaruhi pasar tentang barang atau jasa
melalui periklanan, promosi, penjualan personal, public relation, dan penjualan langsung. Tujuan dari penelitian ini
untukmengetahui peran humas dalam mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo, untuk mengetahui media yang
digunakan untuk mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala
Humas dalam mempromosikan wisata Akbar Zoo Banyuwangi. Metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari metode yang digunakan didapatkan hasil
peran Humas dalam mempromosikan wisata Akbar Zoo dengan cara menciptakan komunikasi, mambangun relation,
sebagai back up management, dan menciptakan citra yang baik pada Akbar Zoo. Kemudian terkait dengan media yang
digunakan Humas Akbar Zoo dalam mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo dengan menggunakan media cetak dan
media sosial. Kedua media dimaksimalkan untuk mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo seperti baliho, koran,
proposal, Tv, radio, Instagram. Dari media tersebut dapat membantu Humas dalam mempromosikan Akbar Zoo dan
meningkatkan dan mempertahankan pengunjung Akbar Zoo. Terkait dengan faktor-faktor kendala dalam
mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo yaitu kendala seperti anggaran, kendala persaingan antar wisata dan
pergantian koordinator promosi eksternal Akbar Zoo Banyuwangi.
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Zoo Banyuwangi educational tour must be able to compete with other tours. So the
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Banyuwangi and retaining visitors to Akbar Zoo. According to Kotler, the promotion
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in promoting Akbar Zoo educational tourism, to find out the media used to promote
Akbar Zoo educational tourism, and to find out the factors that hinder Public Relations
in promoting Akbar Zoo Banyuwangi tourism. Qualitative research method with
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Akbar Zoo tourism by creating communication, building relationships, as back up
management, and creating a good image of Akbar Zoo. Then it is related to the media
used by Akbar Zoo Public Relations in promoting Akbar Zoo educational tourism
): using print media and social media. Both media are maximized to promote Akbar Zoo
educational tourism such as billboards, newspapers, proposals, TV, radio, Instagram. This media can help Public Relations in
promoting Akbar Zoo and increasing and retaining visitors to Akbar Zoo. Related to the obstacles in promoting educational tourism
at Akbar Zoo, namely constraints such as budget, competition between tours and changing the external promotion coordinator for
Akbar Zoo Banyuwangi.

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd


wikeaulia21@gmail.com%20
mailto:juariyahumj@gmail.com
https://doi.org/10.47134/jbkd.v1i2.1919
juariyahumj@21@gmail.com

Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume: 1, Nomor 2, 2024 2o0f 11

Keywords: Role of Public Relations, Promotion, Educational Tourism

Pendahuluan

Bepergian ke suatu tujuan dengan tujuan bersenang-senang seringkali menjadi cara
kegiatan wisata yang sering dilakukan. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009,
segala bentuk kepariwisataan didukung oleh infrastruktur yang diberikan oleh masyarakat
setempat, swasta, pemerintah pusat, dan pemerintah daerah (Lee, 2020). Sedangkan
pariwisata merupakan jenis perjalanan dimana satu orang atau lebih pergi ke lokasi yang
berbeda dengan maksud untuk bersenang-senang, mengembangkan diri, atau mempelajari
lebih jauh tentang keunikan tempat wisata selama berada di sana (Navarro, 2020).
Pariwisata menurut Soebagyo adalah kegiatan perjalanan sementara yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok dengan maksud untuk menemukan kebahagiaan, keseimbangan,
dan keserasian dengan lingkungan sekitar yang dikunjunginya (Molendijk, 2018).

Pentingnya promosi dalam mengenalkan wisata edukasi sangatlah diperlukan terutama
pada wisata edukasi baru atau baru dibuka (d”Albergo, 2018). Wisata edukasi yang baru
dibuka perlu untuk di kenalkan lebih luas lagi, agar wisata tersebut dapat diketahui oleh
khalayak umum terutama oleh masyarakat sekitar. Promosi dilakukan untuk mengenalkan
atau memberi informasi pada masyarakat mengenai wisata tersebut, yang dapat menarik
pengunjung agar datang ke tempat wisata edukasi tersebut (Tworzydto, 2021).

Hal ini juga pernah dibahas dalam artikel “Pendapat Masyarakat Desa Kertosari Jember
Mengenai Perubahan Tempat Pengolahan Akhir Sampah TPA Menjadi Obyek Wisata
Edukatit” oleh (Juariyah, 2021) di jurnal ilmu komunikasi Mediakom. (Juariyah, 2021)
menjelaskan sosialisasi atau promosi diperlukan untuk menyadarkan masyarakat akan
destinasi wisata baru yang belum dikunjungi. Pengetahuan masyarakat tersebar luas.
Banyak cara untuk menyebarkan informasi, salah satunya melalui media (Swandayani &
Juariyah, 2019)

Zaman sekarang perlunya melek terhadap teknologi informasi. Dari hal tersebut ketika
perusahaan atau organisasi dapat menyesuaikan perkembangan zaman dan memanfaatkan
teknologi yang ada, perusahaan akan dapat bersaing dengan pasaran. Sehingga informasi
mudah untuk tersampaikan kepada khalayak (Jin, 2018). Terutama jika masyarakat
memiliki literasi yang baik dalam pengambilan informasi maka informasi dapat
tersampaikan dengan baik pula, apalagi dalam penyampaikan informasi mengenai promosi
mengenai wisata edukasi (Juariyah, 2021).

Promosi sangatlah penting tidak hanya memberikan informasi tetapi juga untuk
meningkatkan daya tarik konsumen. Persaingan antar wisata juga sangat penting, kondisi
persaingan pasar yang kompotitif dapat menentukan wisata tersebut akan tetap bertahan,
tetap eksis atau tidaknya. Sehingga dari sini diperlukannya peran dari public relation atau
Humas wisata. Humas sangat diperlukan dimanapun, dilembaga, perusahaan, instansi, dll.
Oleh karena itu dengan adanya Humas dapat membuat perusahaan terbantu dalam
pengelolaan usaha yang dibuat (Piyapong, 2019).

Humas adalah bidang yang berurusan dengan pembentukan dan pemeliharaan reputasi
organisasi, lembaga, atau pemerintah. Selain itu, Humas diharapkan melakukan berbagai
upaya sesuai dengan tanggung jawab dan perannya dalam membangun brand perusahaan
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agar dikenal oleh masyarakat luas. Perusahaan yang menciptakan merek untuk barang atau
jasanya tidak memfokuskan strategi kehumasannya pada segmentasi barang atau jasanya
secara langsung, melainkan melalui sejumlah pihak, antara lain media, masyarakat, atau
organisasi lain yang dapat dipercaya untuk memperoleh keuntungan. kepercayaan para
pelanggan atau publik. Agar persepsi nilai dapat diterima dengan baik oleh publik,
sehingga perlu adanya strategi Humas yang dilakukan (Oktaviani, 2018).

Sektor pariwisata merupakan salah satu industri yang berkembang pesat. Hampir setiap
negara di dunia berupaya memperluas sektor pariwisatanya. Sektor pariwisata dipandang
penting karena memiliki kemungkinan masa depan yang baik dan menghasilkan
pendapatan yang signifikan. Indonesia merupakan salah satu negara yang aktif mengelola
bisnis pariwisatanya, mengingat potensi yang ada Indonesia sangatlah banyak. Manajemen
profesional di sektor pariwisata berpotensi menghasilkan keuntungan devisa yang
signifikan (Fajri et al., 2019).

Pariwisata di Banyuwangi cukuplah banyak salah satu sektor pariwisata ialah Akbar Zoo
Banyuwangi yang berada di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Wisata edukasi
Akbar Zoo Banyuwangi menyediakan wahana baru yang menyajikan wisata edukasi
hewan, wisata edukasi tumbuhan, wisata edukasi memasak dan gizi, wahana, dan outbond
yang telah dibuka senin, 28 November 2020 di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.
Akbar Zoo merupakan wisata edukasi keluarga yang menyediakan dan memadukan antara
water park, wahana outdoor dan kebun binatang mini. Wisata Akbar Zoo Banyuwangi
berkonsep wisata kekinian yang tidak lupa memberikan edukasi terhadap anak-anak.
Selain itu dapat mengajak anak-anak berinteraksi dengan alam (Brulle, 2021; Kim, 2018).
Akbar Zoo Banyuwangi menyediakan beberapa hewan peliharaan seperti kuda, sapi,
domba, kelinci, burung unta, burung macaw, dan lainnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan
judul “Peran Humas dalam Mempromosikan Wisata Edukasi Akbar Zoo Banyuwangi di
Kabupaten Banyuwangi”. Dari hasil survey yang dilakukan oleh peneliti wisata edukasi
Akbar Zoo sangat menarik untuk dijadikan penelitian dengan berbagai alasan. Seperti
halnya wisata edukasi ini baru dibuka tahun 2020 bersamaan dengan adanya Covid-19.
Kemudian wisata Akbar Zoo baru dibuka kembali pada tahun 2022 sehingga sangat
diperlukannya peran dari Humas wisata dalam mempromosikan kembali wisata edukasi
tersebut dan memberikan strategi yang bagus untuk pengembangan wisata Akbar Zoo, dan
juga memperkenalkan wisata edukasi Akbar Zoo Banyuwangi pada masyarakat luas
terutama masyarakat Banyuwangi (Aljumah, 2023; Dharmasena, 2020). Permasalahan lain
terkait banyaknya persaingan wisata di Banyuwangi mengharuskan peran Humas Akbar
Zoo lebih maksimal lagi dalam mempromosikan wisata Akbar Zoo agar pengunjung bisa
bertahan dan semakin banyak. Tidak hanya itu wisata ini sangat perlu untuk diketahui oleh
masyarakat terutama masyarakat Banyuwangi karena wisata ini merupakan wisata edukasi
yang menyediakan Flora dan Fauna yang bagus untuk diketahui oleh masyarakat terutama
pada anak-anak. Oleh karena itu peneliti mengangkat penelitian mengenai peran Humas
wisata dalam mempromosikan wisata edukasi di Kabupaten Banyuwangi. Belum ada
peneliti yang meniliti tentang peran humas di Akbar Zoo sebelumnya maka dari itu peneliti
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ingin mengetahui bagaimana peran humas wisata edukasi Akbar Zoo dalam
mempromosikan wisatanya.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2018),
pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan yang berfokus pada positivisme dan
digunakan untuk menilai status objek alamiyah. Metode ini digunakan wuntuk
meggambarkan secara jelas tentang peran Humas wisata edukasi Akbar Zoo Banyuwangi
dalam mempromosikan wisata edukasi di Kabupaten Banyuwangi. Peneliti akan
menawarkan data atau informasi dalam bentuk kalimat, mencirikannya berdasarkan fakta
lapangan yang relevan, dan kemudian menarik kesimpulan.
Penelitian deskriptif meggambarkan keadaan sesungguhnya yang terjadi pada saat
penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini akan tergambar peran dari Humas wisata
dalam mempromosikan wisata edukasi di Banyuwangi dan upaya dari Humas dalam
menghadapi kendala-kendala yang terjadi. Data yang nantinya disajikan dalam penelitian
menggunakan metode deskriptif yang menguraikan atau menjelaskan masalah yang benar-
benar terjadi dilapangan dalam bentuk deskriptif bukan dalam bentuk angka.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan beberapa cara:

1. Teknik Observasi

2. Teknik Wawancara

3. Dokumentasi
Untuk memperoleh informasi yang jelas dan komprehensif, peneliti dalam penelitian ini
menggunakan teknik snowball sampling untuk memperoleh sumber data karena
sebelumnya telah mengenal data tersebut. Snowball sampling menurut (Sugiyono, 2018)
adalah pendekatan pengambilan sampel yang dimulai secara sederhana dan berangsur-
angsur. Hubungan penelitian yang dilakukan dengan teknik snowball yaitu dengan
menggunkan teknik snow-ball sampling ini dipilih karyawan Akbar Zoo Banyuwangi satu
orang yang akan menjadi key informan yang selanjutnya memberikan petunjuk siapa
informan yang berperan sebagai Humas yang dapat memberikan data mengenai Akbar Zoo
dalam mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo Banyuwangi
Hasil dan Pembahasan

A. Peran Humas Akbar Zoo dalam Mempromosikan Wisata Edukasi Akbar Zoo

Peran humas sangat diperlukan di wisata edukasi Akbar Zoo, karena dengan adanya humas
wisata edukasi Akbar Zoo dapat terbantu dalam mengenalkan wisatanya. Dari hasil
pengamatan peneliti humas Akbar Zoo dalam melaksanakan perannya terlihat sangat
maksimal terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada humas terkait peran
humas dalam merumuskan program-program Humas dalam mempromosikan Akbar Zoo.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Akbar Zoo mengenai peran humas dalam
Menyusun program-program untuk mempromosikan wisata Akbar Zoo dengan cara
melakukan kunjungan pada instansi-instansi tertentu dengan mengenalkan dan
memberikan promo pada instansi atau Lembaga yang didatangi (Feng, 2022). Selanjutnya
dilakukannya program seperti memberikan kartu kunjungan bagi orang-orang tertentu
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yang mengajak banyak rombongan seperti travel agent dan Lembaga-lembaga tertentu.
Dari sini dapat terlihat peran humas dalam mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo
dengan menjalin komunikasi yang baik dengan Lembaga-lembaga tertentu seperti sekolah,
travel agent, Lembaga dinas pemerintahan, dll. Kunjungan tersebut bertujuan untuk
menjalin hubungan yang baik antara pihak internal dan eksternal (Rusillo, 2019). Jalinan
hubungan yang baik yang dilakukan oleh humas bertujuan untuk meningkatkan
wisatawan pada Akbar Zoo dan memperkenalkan Akbar Zoo pada khalayak umum
terutama pada masyarakat Banyuwangi (Smudde, 2021). Dari sini juga dapat terlihat peran
humas sebagai back up management yang Menyusun program-program dari Akbar Zoo
dengan tujuan untuk meningkatkan dan mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo.
Selanjutnya terkait dengan peran humas dalam menyusun strategi dalam memberikan
informasi dan mempromosikan Akbar Zoo sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti pada Humas Akbar Zoo dari hasil wawancara didapatkan hasil bahwa strategi yang
dilakukan humas dalam mempromosikan Akbar Zoo dengan menyusun strategi-strategi
agar program-program yang jalankan lebih mudah terlaksanakan (Fehrer, 2022). Dengan
adanya strategi yang dilakukan oleh Humas mempermudah humas dalam
mempromosikan wisata Akbar Zoo (Plowman, 2020). Kemudian humas melakukan
perannya dengan membangun citra baik atau good image maker untuk Akbar Zoo. Tujuan ini
agar Akbar Zoo dapat dikenal dengan wisata edukasi yang benr-benar mengedukasi dan
menarik untuk dikunjungi. Peran humas ini sangat diperlukan untuk membangun citra
yang baik pada Humas Akbar Zoo dengan tujuan meningkatkan wisatawan Akbar Zoo.
Dari informasi yang di peroleh dari narasumber yakni selaku Humas terkait dengan peran
humas dalam menjalin hubungan dengan pihak-pihak tertentu. Kegiatan menjalin
hubungan dengan instansi tertentu bertujuan agar hubungan antara pihak Akbar Zoo
dengan instansi bisa tetap terjalin baik (Wolf, 2019). Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa humas menjalin hubungan dengan pihak-pihak eksternal dan
kegiatan menjalin hubungan ini sering dilakukan dan sudah terschedule. Sehingga kegiatan
yang dilakukan oleh Humas Akbar Zoo sudah terperinci dengan tujuan untuk
mengenalkan, memberikan informasi pada banyak orang terkait dengan wisata edukasi
Akbar Zoo. Dari sini dapat terlihat bahwa humas Akbar Zoo menjalankan perannya dengan
menjalin relation dan membangun komunikasi yang baik. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Oktaviani, 2018) menyebutkan bahwa betapa pentingnya
membangun kepercayaan dengan beragam pemangku kepentingan untuk
mempromosikan branding ini dapat dilakukan dengan bertindak dengan integritas,
kredibilitas, dan kompetensi. Perusahaan melakukan komunikasi eksternal sebagai cara
untuk membangun hubungan dengan pemangku kepentingan dan untuk
mempublikasikan informasi tentang semua kegiatan Jendela Alam yang terkait dengan
pengembangan produk agrowisata (Bardhan, 2022).

Pada artikel ini, peneliti dapat mengetahui dari hasil wawancara bahwasannya peran
Humas dalam mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo yaitu dengan membuat
program-program untuk promosi (Anani-Bossman, 2022). Program-program yang dibuat
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untuk internal maupun eksternal. Program tersebut bertujuan untuk meningkatkan
wisatawan Akbar Zoo. Program-programnya seperti melakukan kegiatan-kegiatan promosi
seperti melakukan periklanan di media social maupun media cetak, kemudian melakukan
promosi harga atau memberikan paket dan diskon harga, kemudian menawarkan secara
langsung saat diloket tiket terkait destinasti wisata di Akbar Zoo (Viererbl, 2023). Kegiatan
promosi sangat maksimal dilakukan oleh Humas. Humas juga melaksanakan perannya
seperti membangun komunikasi yang baik dengan pihak eksternal seperti sekolah-sekolah,
Lembaga atau instansi, travel agent, dll. Tujuannya untuk meningkatkan wisatawan Akbar
Zoo Banyuwangi.
B. Media yang Digunakan Humas Akbar Zoo dalam Mempromosikan Wisata Edukasi
Akbar Zoo
Dalam melakukan promosi Humas menggunakan berbagai media antara lain melalui
media cetak, elektronik, dan internet, media tersebut dapat digunakan untuk melakukan
promosi. Misalnya, kita sering melihat papan reklame atau baliho yang mempromosikan
tujuan wisata populer. Strategi serupa digunakan oleh Akbar Zoo Banyuwangi untuk
mengiklankan wisata edukasi Akbar Zoo Banyuwangi (Marschlich, 2021). Media ini
diharapan dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait dengan Akbar Zoo.
Dengan adanya informasi ini masyarakat bisa tahu terkait adanya wisata edukasi Akbar
Zoo di Banyuwangi.
Dari informasi yang diperoleh dari pihak Akbar Zoo terutama Humas sangat konsisten
dalam mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo. Promosi yang dilakukan oleh Humas
bisa dilakukan secara langsung dan melalui media (Sunaryo, 2023). Pihak Humas
memanfaatkan media sosial secara maksimal untuk mengenalkan Akbar Zoo Banyuwangi
pada masyarakat tidak hanya masyarakat Banyuwangi tetapi juga masyarakat Indonesia.
Yang dimaksud dengan media cetak dan media social yaitu pada media cetak informasi
disebar menggunakan Teknik printing/cetak dengan kertas, majalah, baner, dll
(Ramadanty, 2018). Sedangkan media social seperti penyebaran informasi menggunakan
alat-alat elektronik seperti tv, radio, komputer dll. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh
pihak Humas Akbar Zoo sebelumnya dilakukan perencanaan terlebih dahulu, kemudian
disampaikan atau dikomunikasikan pada karyawan yang lain agar promosi yang dilakukan
dapat tersampaikan dengan maksimal pada msyarakat (Anani-Bossman, 2021). Sesuai
dengan yang disampaikan oleh Rachmadi yang menyatakan bahwa, “Kegiatan public
relations dilakukan melalui proses Penemuan fakta (factfinding), Perencanaan (planning),
Komunikasi (comunication), Evaluasi (evaluation).
Selain menjalin hubungan, Humas juga melakukan kegiatan promosi untuk
meningkatkan pengunjung wisata edukasi Akbar Zoo Banyuwangi. Kemudian dari
promosi yang dilakukan oleh Humas, humas melakukan promosi dengan melakukan
iklan di media sosial, radio, televisi, maupun proposal. (Ngondo, 2020) Selain itu
Humas Akbar Zoo juga melakukan promosi yang di berikan pada masyarakat yang
menjadi pengunjung Akbar Zoo, Humas juga melakukan penjualan personal dan
penjualan langsung yang dilakukan di loket pembelian tiket. Dari kegiatan yang
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dilakukan Humas bertujuan untuk meningkatkan pengunjung. Seperti halnya pada
penelitian pada Mediakom jurnal ilmu komunikasi yang dituls oleh (Juariyah, 2021) yang
berjudul “Opini Masyarakat Desa Kertosari Jember Seputar Perubahan Tempat Pengolahan
Akhir Sampah TPA Menjadi objek wisata edukasi” yang menjelaskan bahwa sosialisasi atau
promosi perlu dilakukan agar masyarakat mengetahui tempat wisata baru yang belum
banyak diketahui oleh masyarakat. Informasi disebarluaskan dengan berbagai cara, salah
satunya bisa melalui media (Swandayani & Juariyah, 2019)
Dengan ini peneliti telah mengetahui dan juga melakukan observasi langsung di lokasi
bahwa Humas Akbar Zoo sudah melakukan perannya dalam memberikan promosi
pada masyarakat sesuai dengen pendapat dari Kotler terkait dengan Bauran promosi
yang mendefinisikan promosi sebagai strategi yang digunakan untuk
menginformasikan dan mempengaruhi pasar tentang barang atau jasa melalui
periklanan, promosi, penjualan personal, public relation, dan penjualan langsung. Dari
hasil wawancara yang dilakukan peneliti didapatkan hasil bahwasannya pihak Akbar
Zoo melakukan kegiatan promosi melalui media cetak maupun media sosial (Pheung,
2018).
Dan dari informasi yang penulis dapatkan dari Humas memaksimalkan untuk
mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo agar bisa lebih dikenal, diketahui dan
mempertahankan maupun menigkatkan pengunjung. Sepertihalnya bekerjasama
dengan stasin Tv, stasiun radio, pihak-pihak instansi seperti sekolah-sekolah dan
memaksimalkan media sosial Instagram untuk memberikan informasi terkait Akbar Zoo
Banyuwangi. Pada akun Instagram Akbar Zoo juga membantu konsumen dalam
mendapatkan informasi terkait Akbar Zoo Banyuwangi, karena Instagram Akbar Zoo
memberikan informasi yang sudah terkonsep terkait apa saja kegiatan yang ada dan
apa saja yang dapat dinikmati dan harga tiket di Akbar Zoo Banyuwangi.
C. Faktor-faktor yang Menjadi Kendala Humas Wisata Akbar Zoo dalam
Mempromosikan Wisata Edukasi Akbar Zoo
Kendala-kendala dalam menghadapi sesuatu atau dalam melakukan suatu kegiatan
pastilah ada. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada pihak Akbar Zoo terkait
dengan kendala-kendala yang dihadapi Akbar Zoo Banyuwangi dalam mempromosikan
wisata edukasi Akbar Zoo diantaranya:
1. Kendala keterbatasan Biaya (Anggaran)
Dari informasi yang diperoleh peneliti pada Humas berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan biaya anggaran menjadi suatu kendala dalam melakukan kegiatan
promosi. Karena kegiatan promosi yang dilakukan membutuhkan anggaran yang
banyak, apalagi kegiatan promosi dilakukan secara rutin dan terperinci.
2. Kendala Persaingan
Dari informasi yang didapatkan oleh peneliti melalui wawancara di dapatkan hasil
bahwasannya kendala tidak hanya terkait dengan anggaran tetapi terdapat kendala-
kendala lain yang dihadapi oleh pihak Akbar Zoo, sepertihalnya kendala persaingan
antar wisata. Apalagi di Banyuwangi terdapat banyak tempat wisata yang baru saja
dibuka dan menyebabkan penurunan angka pendapatan.
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3. Kendala Pergantian System Eksternal
Berdasarkan hasil wawancara yang peniliti peroleh bahwa kendala yang dihadapi
oleh pihak Humas dalam mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo seperti halnya
kendala pada pihak eksternal atau PIC eksternal. Adanya pergantian atau
perubahan PIC atau koordinator lembaga atau instansi sehingga harus mengulang
lagi promosi dari awal dengan menjelaskan terkait wisata edukasi Akbar Zoo
sehingga membuat Humas Akbar Zoo membuang waktu. Saputra (2020)
berpendapat bahwa kendala terjadi ketika kemitraan antara museum dan sekolah
hanya terjadi pada acara tertentu atau pada musim tertentu hal itu tidak
berkelanjutan. Akibatnya, sekolah tidak mengetahui berbagai kegiatan yang dapat
dilakukan bersama antara museum dan sekolah dalam rangka kegiatan belajar
mengajar, serta kurangnya koordinasi antara pihak museum dan Dinas Pendidikan.

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan Peran Humas Akbar

Zoo dalam Mempromosikan Wisata Edukasi di Kabupaten Banyuwangi didapatkan
kesimpulan:

1. Berdasarkan penelitian terkait dengan peran humas dalam mempromosikan
wisata edukasi Akbar Zoo didapatkan kesimpulam bahwa Humas Akbar Zoo
sudah melaksanakan perannya dengan sesuai yaitu dengan menjalin komunikasi
yang baik dengan pihak eksternal maupun internal, menjalin hubungan yang
baik dengan sekolah-sekolah, instansi atau lembaga, travel agent, maupun
wisatawan Akbar Zoo, humas juga menjadi back up management seperti
membuat program-program untuk mempromosikan wisata Akbar Zoo agar lebih
dikenali dan ketahui oleh banyak orang, dan juga membentuk good image maker
atau membentuk citra yang baik seperti memberikan informasi yang jelas pada
wisatawan, maupun meberikan informasi melalui media-media yang ada.

2. Berdasarkan terkait dengan media yang digunakan Humas Akbar Zoo dalam
mempromosikan wisata edukasi Akbar Zoo didapatkan kesimpulan bahwa
pihak Akbar Zoo menggunakan media cetak maupun media sosial dalam
mempromosikan wisata Akbar Zoo Banyuwangi. Media cetak yang digunakan
seperti koran, proposal, baliho, dan media sosial seperti Instagram, radio, Tv.
Penggunaan media dalam mempromosikan Akbar Zoo sangatlah dimanfaatkan
semaksimal mungkin untuk memberikan informasi terkait Akbar Zoo.

3. Berdasarkan faktor-faktor kendala yang dialami oleh Humas Akbar Zoo dalam
mempromosikan Akbar Zoo Bsanyuwangi didapatkan kesimpulan kendala yang
dihadapi terkait dengan kendala anggaran, dan persaingan antar wisata..
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